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Perkembangan teknologi komunikasi yang 
semakin cepat kini mendorong meningkatnya bentuk 
media komunikasi, mulai hadirnya sistem telepon 
fixed (PSTN) hingga lahirnya sistem telepon bergerak 
(celluler phone). Meskipun berbeda sistem namun 
keduanya dapat saling berkomunikasi sehingga 
komunikasi khususnya menggunakan informasi 
berbentuk suara (voice) dapat dilakukan secara 
fleksibel. 
Mengacu pada paradigma teknologi sebagai alat 
bantu bagi manusia, aspek aplikasi pada teknologi 
telepon masih perlu digali pemanfaatnnya untuk 
membantu penyelesaian persoalan manusia. Salah 
satu metode yang telah dikembangkan untuk 
membantu menyelesaikan suatu masalah adalah 
dengan pendekatan sistem pakar (Expert system). 
Sistem Pakar (Expert System) merupakan sistem 
yang dikembangkan untuk membantu manusia 
khususnya untuk penyelesaian suatu masalah. 
Pendekatan yang dilakukan dalam Sistem Pakar 
adalah dengan menghimpun pengetahuan dari 
seorang atau beberapa orang pakar yang 
diformulasikan dalam aturan-aturan tertentu sehingga 
mampu memberikan keputusan dalam penyelesaian 
masalah. Dengan pendekatan tersebut Sistem Pakar 
memiliki kemampuan yang cukup efektif dalam 
pencarian solusi penyelesaian masalah. 
Sistem Pakar umumnya dibuat dalam bentuk 
perangkat lunak (software) pada komputer. Dalam 
perkembangannya aplikasi sistem pakar telah 
diimplementasikan dalam beberapa bentuk aplikasi 
perangkat lunak diantaranya berbasis web site 
(istiadi, 2007) dan berbasis WAP site (Istiadi dan 
Sahbana, 2008) untuk meningkatkan 
pemanfaatannya, namun aplikasi tersebut masih 
dirasakan cukup mahal dan sulit dijangkau oleh 
sebagian masyarakat khususnya khusunya di daerah 
yang belum tersedia layanan internet maupun 
coverage area operator cellular. Mengingat telepon 
PSTN merupakan pioner sistem telepon dan telah 
tersedianya WARTEL diberbagai pelosok daerah 
maka implementasi aplikasi sistem pakar akan 
memberikan peluang pemanfaatannya menjadi lebih 
luas sebagai suatu bentuk sistem informasi yang 
interaktif sebagai sebuah solusi atas suatu domain 
permasalahan.  
Menurut Istiadi dkk.(2009) dan Rahman (2002) 
sistem informasi interaktif dalam bentuk suara 
(voice) dapat diimplementasikan pada sistem telepon 
dengan memanfaatkan mikrokontroler sebagai 
antarmuka untuk menyalurkan informasi dari PABX 
menuju sistem komputer sebagai mesin penjawab 
telepon. 
Pada penelitian ini mengangakat domain 
permasalahan aplikasi sistem pakar yaitu untuk 
diagnosis penyakit demam berdarah dengue (DBD) 
yang merupakan penyakit yang menyebar setiap 
musim penghujan khususnya di daerah tropik 
termasuk Indonesia yang hampir setiap tahun 
menelan korban jiwa.  
Penyakit demam berdarah dengue merupakan 
masalah kesehatan di Indonesia, hal ini tampak dari 
kenyataan yang ada dibawah. Seluruh wilayah di 
Indonesia mempunyai resiko untuk terjangkit  
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Tulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran pemanfaatan media Telepon untuk aplikasi sistem pakar 
agar dapat diakses secara lebih luas. Kasus yang dipilih adalah diagnosis penyakit demam berdarah dengue yang 
meruapakan penyakit yang sering banyak membawa korban. Sebuah Komputer dijadikan server yang berisi 
program aplikasi yang dibangun menggunakan software borland delphi untuk menampung basis pengetahuan dari 
Pakar yang sekaligus untuk menerima request dan memberikan respon ke pengguna melalui suatu perangkat 
antarmuka sistem telepon. Mekanisme sistem dibuat interaktif antara pengguna dengan server dengan metode 
Interactive Voice Response (IVR). Server akan mengirimkan sejumlah pertanyaan secara berurutan sedangkan 
pengguna membalas setiap pertanyaan dengan menekan salah satu tombol telepon sesuai petunjuk. Jawaban 
pengguna akan ditampung yang selanjutnya diproses untuk mendapatkan kesimpulan dan anjuran. Sistem yang 
dikembangkan telah berjalan sesuai rancangan  
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penyakit demam berdarah dengue, sebab baik virus 
penyebab maupun nyamuk penularnya sudah tersebar 
luas di perumahan penduduk maupun fasilitas umum 
diseluruh Indonesia. Laporan yang ada sampai saat 
ini penyakit demam berdarah dengue sudah menjadi 
masalah yang endemis pada 122 daerah tingkat II, 
605 daerah kecamatan dan 1800 desa/kelurahan di 
Indonesia. Sehingga tidaklah aneh apabila kita sering 
kali membaca di media cetak tentang adanya berita 
berjangkitnya penyakit demam berdarah dengue di 
berbagai wilayah Indonesia hampir di sepanjang 
waktu dalam satu tahun. Walaupun angka kesakitan 
penyakit ini cenderung meningkat dari tahun ke 
tahun, sebaliknya angka kematian cenderung 
menurun, dimana pada akhir tahun 60-an/awal tahun 
70-an sebesar 41,3% menjadi berkisar antara 3-5% 
pada saat sekarang (Darmowandowo,2006)  . 
 
Konsep Sistem Pakar 
Sistem Pakar adalah sebuah perangkat lunak 
yang memiliki basis pengetahuan (knowledge base) 
dengan menggunakan penalaran inferensi yang 
meniru pemikiran seorang pakar untuk menghasilkan 
keluaran yang berupa solusi-solusi atau anjuran 
sesuai kualitas seorang pakar. Basis pengetahuan 
diperoleh dari seorang atau beberapa orang pakar 
yang berupa pengetahuan non formal yang sebagian 
besar berasal dari pengalamannya bertahun-tahun 
pada sebuah bidang keahlian tertentu (Rich,E. and 
Knight, 1994).  
Sistem Pakar terdiri atas dua bagian utama yaitu 
Lingkungan Pengembangan dan Lingkungan 
Konsultasi (bersifat runtime). Lingkungan 
Pengembangan digunakan oleh Pengembang Sistem 
Pakar untuk membangun komponen-komponen dan 
mengambil pengetahuan ke dalam Basis 
Pengetahuan. Lingkungan Konsultasi digunakan oleh 
pengguna (selain pakar) untuk mendapatkan 
pengetahuan dan anjuran dari pakar (Turban, 1998). 














Gambar 1. Struktur Sistem Pakar (Turban, 1998) 
Untuk membangun suatu aplikasi Sistem Pakar 
yang spesifik umumnya seorang pengembang 
memerlukan kemampuan untuk memetakan 
pengetahuan dari pakar ke dalam Basis Pengetahuan. 
Untuk memudahkan pemetaan pengetahuan tersebut 
Syarif dan Badriyah (2002) mengembangkan alat 
bantu ajar sistem pakar yang mengacu pada model 
pohon keputusan (decision tree), yang meliputi 
langkah-langkah sebagai berikut : 
- Langkah pertama adalah mendesain Basis 
Pengetahuan. 
Dilakukan dengan cara membuat pohon 
keputusan (decision tree). Terdapat dua bagian 
dalam decision tree yaitu decision node dan 
conclusion node. 
 
Gambar 2. Node Pengambilan Keputusan 
(Decision node) 
 
Gambar 3. Node Konklusi (Conclusion node) 
- Selanjutnya melakukan konversi dari Pohon 
Keputusan ke dalam Himpunan Aturan IF-
THEN. Contoh : 
 
Gambar 4. Pohon Keputusan sederhana 
 




- Langkah yang terakhir adalah pengolahan basis 
pengetahuan 
Dari hasil pengolahan basis pengetahuan, 
pengembangan sistem pakar dapat dilanjutkan proses 
coding dengan menyesuaikan format bahasa 
pemrograman yang digunakan. 
Selanjunya mengacu pada model pohon keputusan 
yang diusulkan oleh Syarif dan Badriyah (2002) 
aplikasi dikembangkan pada beberapa media yaitu 
Istiadi (2005) mengembangakan model aplikasi 
sistem pakar menggunakan media WAP Site yang 
selanjutnya diimplementasikan untuk kasus diagnosis 
gangguan mesin sepeda motor oleh Istiadi dan 
Syahbana (2008), sedangkan Istiadi (2007) 
mengembangkan model perangkat lunak bantu 
pengembangan aplikasi sistem pakar berbasis Web. 
 
Data Penyakit Demam Berdarah Dengue 
Pada perencanaan tabel data berikut ini 
digunakan kode yang nantinya akan di masukan 
langsung keprogram guna langsung diketahui jenis 
demam berdarah apa yang terjadi dan saran apa yang 
diperlukan sedangkan tabel data simbol, gejala, jenis 
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dan saran akan masuk ke dalam tabel penyimpanan 
data penyakit demam berdarah seperti ditinjukkan 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 1. Data Penyakit Demam Berdarah 
 
Rancangan Sistem 
Secara garis besar sistem terdiri atas perangkat 
keras dan perangkat lunak. Rancangan sistem 
ditunjukkan pada gambar 2.  
 
Gambar 2. Rancangan Sistem 
Dekoder DTMF berfungsi untuk 
menterjemahkan saat adanya penekanan tombol 
telepon dengan mode tone menjadi data biner. 
Rangkaian hook semu berfungsi sebagai pengganti 
beban telpon. Detektor Ringing digunakan untuk 
mendeteksi tegangan bel yang dikirim oleh sentral 
sebagai pertanda ada suatu panggilan masuk.  
Rangkaian tone generator ini bertugas untuk 
memodulasi data biner. 
Ketika pelanggan melakukan panggilan telepon 
yang akan menghasilkan ring disisi penerima setelah 
ada ring maka hook semu akan diaktifkan kemudian 
computer akan mengirimkan panduan operasi kepada 
pelanggan, setelah itu pelanggan akan memasukkan 
kode DTMF untuk memasukkan perintah ke system 
IVR, nada DTMF akan di terjemahkan computer 
sebagai acuan untuk mengeluarkan informasi 
berdasarkan kode atau berdasarkan kebutuhan 
pelanggan. 
HASIL PENGUJIAN SISTEM DAN 
PEMBAHASAN 
Pengujian sistem dilakukan dengan melakukan 
pemanggilan melalui telepon yang tersambung pada 
mini PABX kepada nomor yang sudah ditentukan 
untuk sambungan sistem aplikasi IVR. Ketika terjadi 
panggilan maka sistem aplikasi akan segera 
menerima panggilan dan indikator akan menunjukkan 
on call serta akan memberikan pesan pembuka dalam 
bentuk suara sebagai berikut : 
“Selamat datang dilayanan konsultasi penyakit 
demam berdarah dengue, silahkan tekan satu untuk 
memulai” 
 
Gambar 3. Tampilan Aplikasi yang telah menerima 
panggilan 
Selanjutnya sistem aplikasi akan menunggu 
pengguna untuk menekan tombol 1 pada pesawat 
teleponnya. Jika pengguna sampai dengan durasi 1 
menit tidak menjalankan instruksi maka komunikasi 
akan secara otomatis diputus. Jika pengguna telah 
menekan tombol 1, maka sistem aplikasi akan 
memulai dengan pertanyaan identifikasi gejala yang 
pertama sebagai berikut : 
“ Apakah penderita tidak mengalami gejala apapun 
setelah panasnya turun tiga sampai dengan lima 
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belas hari, tekan satu jika ya atau tekan nol jika 
tidak” 
Jika pengguna tidak menjawab dalam durasi 30 
menit atau salah menekan tombol maka pertanyaan 
tersebut akan diulang. Jika pengguna menjawab 
dengan menekan tombol 1 atau 0 maka akan data 
tersebut akan ditampung pada sistem aplikasi 
(ditunjukkan pada gambar di bawah ini) dan akan 
dilanjutkan dengan pertanyaan identifikasi kedua 
sebagai berikut : 
”Apakah penderita mengalami demam tinggi sekitar 
38°-40°C, Sakit kepala hebat dan sakit dibelakang 
mata, tekan satu jika ya atau tekan nol jika tidak” 
 
Gambar 4. Tampilan setelah pengguna memberikan 
jawaban identifikasi pertama 
Proses identifkasi akan dilakukan secara 
berurutan dari pertanyaan identifikasi pertama hingga 
pertanyaan identifikasi terakhir sehingga apabila 
pengguna telah menjawab dengan lengkap akan 
diperoleh tampilan seperti contoh di bawah. 
 
Gambar 5. Tampilan data jawaban identifikasi secara 
lengkap 
Pada gambar di atas dicontohkan pengguna 
memberikan jawaban-jawaban yang menghasilkan 
kode Data Jawaban 11100000. Data jawaban tersebut 
akan diproses oleh aplikasi untuk menghasilkan 
kesimpulan dan anjuran yang disampaikan kepada 
pengguna dalam bentuk suara sebagai berikut : 
“Penderita mengalami Dengue Klasik, Berikan 
paracetamol obat penurun panas, untuk anak-anak 2 
x 10-20 mg/kg berat badan per hari ;untuk dewasa 
3x1 tablet/hr atau kompres dengan air dingin pada 
kepala atau diatas dada di sebelah kiri. Sebaiknya 
segera periksakan ke Dokter” 
Berdasarkan pengujian tersebut bahwa aplikasi 
telah berjalan sesuai dengan rancangan yaitu mampu 
mengidentifikasi gejala melalui pertanyaan-
pertanyaan dalam bentuk suara yang interaktif 
dengan menampung data tombol-tombol yang 
ditekan oleh pengguna. Selanjutnya data tersebut 
diproses untuk mendapatkan kesimpulan dan anjuran 
berdasarkan data kode yang sesuai. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil perancangan hingga 
pengujian sistem aplikasi yang dikembangkan dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Aplikasi yang dikembangkan mengacu pada 
identifikasi gejala secara keseluruan setelah itu 
data jawaban diproses berdasarkan basis aturan 
yang ditetapkan untuk mendapatkan kesimpulan 
yang diharapkan. 
2. Sistem yang dikembangkan mampu 
memberikan identifikasi berbasis suara (voice) 
dan memberikan respon terhadap balasan 
pengguna dengan menekan tombol tone pada 
pesawat telepon. 
 Saran 
1. Kelemahan sistem ini adalah satu waktu proses 
layanan hanya untuk satu pengguna, pengguna 
berikutnya akan dilayani setelah proses yang 
pertama sehingga perlu dikembangkan sistem 
layanan pararel untuk mengurangi antrean. 
2. Sistem aplikasi yang dirancang memungkinkan 
untuk dikembangkan dalam domain 
permasalahan yang lain. 
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